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ABSTRAK 

 

Audit delay merupakan rentang waktu audit yang mengindikasikan lamanya 

auditor, public accounting firm’s reputation, moderatio nmenyelesaikan 

pekerjaan auditnya. Ukuran perusahaan dan profitabilitas adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi audit delay, namun faktor tersebut memiliki 

pengaruh yang tidak konsisten, dan diduga hal tersebut dimoderasi oleh reputasi 

KAP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan dan profitabilitas pada audit delay dengan reputasi KAP sebagai 

pemoderasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2012-2014. Jumlah sampel adalah 66 perusahaan dengan 198 

pengamatan. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan yaitu data sekunder berupa laporan keuangan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode observasi non participant. Teknik analisis yang 

digunakan adalah Moderated Regression Analysis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh negatif 

pada audit delay. Reputasi KAP terbukti memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan dan profitabilitas pada audit delay.  

Kata kunci : audit delay, ukuran perusahaan, profitabilitas, reputasi KAP, 

moderasi  

 

ABSTRACT 
 

Audit delay is the time span that indicates the length of auditor completed the 

audit work. Company size and profitability is the one factors that affect on audit 

delay, but these factors have an not consistent influence, and allegedly it is 

moderated by firm's reputation. The purpose of this study was to determine the 

effect of company size and profitability on audit delay with the public accounting 

firm's reputation as a  moderating. This study was performed on manufacturing 

companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. The number of 

samples is 66 companies with 198 observations. Sample is determined by 

purposive sampling method. The data used are secondary data in the form of 

financial statements. Data collected by non-participant observation method. The 

analysis technique used is Moderated Regression Analysis. The results showed 

that company size and profitability have negative effects on audit delay. Public 

accounting firm’s reputation proved to moderate the effect of company size and 

profitability on audit delay. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan perusahaan go public yang begitu pesat membuat makin tinggi 

permintaan audit terhadap laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 

media terpenting sebagai pendukung keberlangsungan perusahaan serta media 

komunikasi keuangan antara manajemen perusahaan dan stakeholder. Banyak 

pihak yang berkepentingan dengan informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan baik itu pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan. Informasi 

tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

harus dapat memenuhi empat karakteristik kualitatif  pokok agar informasi dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yaitu dapat dipahami 

(understandability), relevan (relevance), andal (reliable) dan dapat 

diperbandingkan (comparability).  

Terkait relevansinya maka informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan akan sangat berguna apabila disajikan secara akurat dan tepat waktu. 

Ketepatan waktu berarti memiliki informasi yang tersedia untuk pengambil 

keputusan dalam waktu yang akan mampu mempengaruhi keputusan mereka. 

Umumnya semakin terlambat (lama) informasi maka informasi tersebut kurang 

berguna. (Astika,2010:163). Terjadinya penundaan yang tidak semestinya 

membuat informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya (Harahap, 

2011:134). Seperti halnya laporan keuangan yang telah diaudit, apabila terlambat 

dalam menerbitkan tidak hanya berdampak pada kegunaan informasi tetapi juga 

relevansi dan reabilitasnya (Ahmed, 2010). Pengungkapan yang tertunda terhadap 
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pendapat auditor yang benar dari informasi keuangan yang disusun oleh 

manajemen memperburuk asimetri informasi dan meningkatkan ketidakpastian 

dalam keputusan investasi (Nor et al, 2010). Keterlambatan laporan audit juga 

dapat membuat investor kehilangan kepercayaan dalam laporan yang akan 

disajikan (Ilaboya,2014).  

Berdasarkan ketentuan dari Bapepam-LK seluruh perusahaan yang terdaftar 

dalam pasar modal diwajibkan menyampaikan laporan keuangan secara berkala 

kepada Bapepam-LK serta mengumumkannya kepada publik. Perusahaan apabila 

terlambat dalam menyampaikan laporan, maka perusahaan tersebut akan 

dikenakan sanksi administratif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam undang-undang. Tahun 2006 Bapepam-LK mengeluarkan peraturan 

No.Kep-06/BL/2006 mengenai penyampaian laporan keuangan, setelah itu untuk 

penyempurnaan peraturan sebelumnya, pada tanggal 5 Juli 2011 Bapepam-LK 

kembali menerbitkan peraturan No. X.K.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-

LK No. Kep-346/BL/2011 mengenai Penyampaian Laporan Keuangan Berkala 

Emiten dan Perusahaan Publik. Peraturan ini menyatakan bahwa laporan 

keuangan tahunan wajib disertai laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan 

keuangan, dan wajib disampaikan kepada Bapepam-LK serta diumumkan kepada 

masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan perusahaan. Bapepam-LK mengharuskan perusahaan publik 

melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit dalam 60 sampai 90 hari setelah 

penutupan periode pembukuan (Arens et al, 2011:152). Pembaharuan kembali 
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dibuat tahun 2012 dengan dikeluarkannya peraturan Kep-431/BL/2012 tentang 

penyampaian laporan keuangan tahunan emiten atau perusahaan publik. 

Peraturan tersebut tidak cukup membuat perusahaan tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan. Beberapa catatan mengungkapkan masih terdapat 

beberapa emiten yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan catatan Bursa Efek Indonesia hingga tanggal 31 Maret 2015, 

menyebutkan 52 perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 

terkait penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 

2014. Keterangan mengenai perusahaan tersebut 13 perusahaan tercatat 

menyampaikan informasi mengenai keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan sedangkan 39 perusahaan tidak menyampaikan informasi mengenai 

keterlambatannya. Sebelumnya di tahun 2013, terdapat tiga emiten yang terkena 

denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Sanksi denda dan 

peringatan tertulis diberikan karena perusahaan tidak menyampaikan laporan 

keuangan unaudited untuk laporan keuangan interim serta laporan keuangan per 

31 Desember 2011 (Prasongkoputra, 2013). 

Proses audit yang dilaksanakan sesuai dengan standar yang berlaku 

memerlukan waktu yang cukup lama sampai laporan audit ditandatangani dan 

dipublikasikan. Ketepatwaktuan atas informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan yang akan dipublikasikan dapat dipengaruhi oleh lamanya rentang 

waktu antara tanggal laporan audit dengan tanggal tutup buku laporan keuangan. 

Perbedaan waktu antara tanggal laporan audit dengan tanggal tutup buku laporan 

keuangan mengindikasikan lamanya pelaksanaan proses audit yang  
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dilakukan oleh auditor (Sunaningsih, 2014). Perbedaan waktu ini disebut  

dengan audit delay.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi audit delay yang telah 

diteliti sebelumnya. Angruningrum (2013) meneliti tentang ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi, kualitas KAP dan komite audit pada 

audit delay. Rachmawati (2008) meneliti mengenai pengaruh faktor internal dan 

eksternal yang terdiri dari profitabilitas, solvabilitas, internal auditor, size 

perusahaan dan ukuran KAP terhadap audit delay dan penelitian Ariyaningsih 

(2014) tentang pengaruh total aset, tingkat solvabilitas dan opini audit pada audit 

delay. Berdasarkan penelitian tersebut terbukti bahwa faktor size perusahaan, 

solvabilitas, leverage, opini audit, ukuran KAP berpengaruh pada audit delay.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi audit delay adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besarnya lingkup atau luas 

perusahaan dalam menjalankan operasinya. Ukuran perusahan dapat dilihat dari 

total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

dikategorikan menjadi tiga yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah dan 

perusahaan kecil (Ningsih, 2014). Perusahaan berskala besar memiliki citra yang 

baik di mata publik dan biasanya dimonitor dengan ketat oleh pihak yang 

berkepentingan. Perusahaan besar cenderung mendapat tekanan untuk segera 

melaporkan laporan keuangan sehingga tepat waktu dalam penyampaiannya. Hal 

ini membuat manajemen perusahaan bekerja secara lebih profesional sehingga 

proses penyusunan laporan dan auditnya lebih cepat.  
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Sa’adah (2013), Puspitasari (2014) dan Ariyani (2014) dalam penelitiannya 

menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit 

delay.  Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki audit delay yang 

pendek dibanding perusahaan berskala kecil. Perusahaan besar memiliki 

pengendalian internal yang baik sehingga lebih efisien dan efektif dalam bekerja. 

Pengendalian yang baik dapat mengurangi kesalahan dalam penyusunan laporan 

keuangan yang akan memudahkan kinerja auditor dalam proses pengauditan. 

Sutapa (2013) dalam penelitianya menyebutkan bahwa semakin besar perusahaan, 

maka semakin kompleks transaksi yang terjadi di dalamnya. Hal ini 

mengakibatkan semakin banyak jumlah sampel yang harus diambil dan semakin 

luasnya prosedur audit yang dilakukan. Penelitian Puspitasari (2012) dan 

Banimahd et al (2012) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan pada audit delay. Menurut Widosari (2012) semakin besar 

ukuran perusahaan semakin lama audit delay yang dialami perusahaan, demikian 

sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin pendek rentang waktu 

audit delay. Rachmawati (2008) dan Yulianti (2011) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan pada audit delay. 

Hasil yang berbeda ditemukan Sunaningsih (2014) dalam penelitiannya 

menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifkan pada audit delay.  

Profitabilitas juga dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi audit delay. 

Profitabilitas merupakan indikator keberhasilan kinerja perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Kurniawan (2014) dalam penelitiannya mengenai pengaruh 

faktor internal dan eksternal perusahaan terhadap audit delay dan timeliness 
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menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan pada 

kemungkinan terjadinya audit delay. Profitabilitas dapat dilihat dari tingkat rasio 

Return On Asset (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aset dalam menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Tingkat 

keuntungan digunakan sebagai salah satu cara untuk menilai keberhasilan 

efektivitas perusahaan (Kartika, 2011). Prabowo (2013) memproksikan 

profitabilitas dengan ROA menghasilkan hubungan yang positif signifikan pada 

audit delay. Hasil yang berbeda ditunjukkan Lestari (2010) dan Ariyani (2014) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Perusahaan akan cenderung ingin mempublikasikan laporan keuangan yang telah 

diaudit secara lebih cepat apabila memiliki profitabilitas yang baik yang 

menunjukkan prestasi perusahaan. Hal ini merupakan berita baik yang dapat 

memberikan sinyal yang positif kepada para pemangku kepentingan dalam 

mengambil keputusan dan demikian juga sebaliknya perusahaan yang memiliki 

profitabilitas buruk akan cenderung menunda publikasi. Hal ini dikarenakan 

perusahaan ingin menunda bad news karena hal itu akan memberi sinyal yang 

negatif. Apadore (2013) dalam penelitiannya, variabel kontrol berupa 

profitabilitas memiliki dampak yang signifikan pada audit delay, namun 

penelitian Yulianti (2011) mengenai faktor yang berpengaruh terhadap audit delay 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan.  

Menurut Saputri (2012) keterlambatan publikasi laporan keuangan 

perusahaan juga dapat disebabkan oleh lamanya auditor dalam menyelesaikan 



Ni Made Dwi Ari Murti dan Ni Luh Sari Widhiyani. Pengaruh Ukuran… 
 

282 

 

pekerjaan audit. Auditor akan terpacu untuk bekerja secara professional karena 

mempunyai tanggung jawab serta konsekuensi yang besar untuk dapat 

menghasilkan kualitas hasil audit yang baik atas perusahaan publik yang 

ditanganinya sehingga laporan keuangan disampaikan tepat waktu.  Dalam hal ini 

kantor akuntan publik juga ikut berperan untuk dapat memberikan informasi 

laporan keuangan agar tidak terjadi audit delay yang panjang untuk menjaga 

kepercayaan klien dan reputasinya. 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan pandangan atas nama 

baik, prestasi dan kepercayaan publik yang disandang KAP tersebut. Waktu audit 

yang lebih cepat adalah cara KAP untuk mempertahankan reputasinya agar tidak 

kehilangan klien (Sunaningsih, 2014). Terkait untuk meningkatkan kredibilitas 

laporan maka perusahaan menggunakan jasa KAP dengan reputasi yang baik. Hal 

itu ditunjukkan dengan kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan KAP besar 

yang dikenal dengan nama Big Four. Sebagai perusahaan audit yang lebih besar 

dan baik dikenal memiliki sumber daya manusia yang lebih dari perusahaan audit  

kecil. Perusahaan audit tersebut dapat melaksanakan pekerjaan audit mereka lebih 

cepat daripada perusahaan audit yang lebih kecil (Modugu et al, 2012). 

Perusahaan-perusahaan ini mungkin mengembangkan spesialisasi audit dan 

keahlian di bidang industri tertentu, yang pada akhirnya akan menghasilkan 

pekerjaan audit yang dilakukan dengan lebih efisien (Che-Ahmad, 2008).  

Penelitian ini menguji variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas karena 

ukuran perusahaan dan profitabilitas merupakan faktor yang berasal dari 

perusahaan yang mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan. Selain itu 
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kedua variabel tersebut memiliki hasil yang tidak konsisten dalam penelitian 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya faktor situasional lain yang diduga bisa 

merekonsiliasi temuan tersebut yaitu reputasi KAP. Reputasi KAP yang baik akan 

bekerja lebih profesional untuk mengatasi permasalahan dalam proses 

pengauditannya. Indikator reputasi KAP tersebut dapat dinilai dengan penggunaan 

jasa KAP yang berafiliasi dengan Big Four atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan reputasi KAP karena dianggap mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas pada audit delay. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian 

ini mengenai “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas pada Audit Delay 

dengan Reputasi KAP sebagai Variabel Pemoderasi”. 

Berdasarkan uraian teori pada latar belakang diatas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengaruh ukuran 

perusahaan pada audit delay? 2) Bagaimana pengaruh profitabilitas pada audit 

delay? 3) Bagaimana reputasi KAP memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

pada audit delay? 4) Bagaimana reputasi KAP memoderasi pengaruh profitabilitas 

pada audit delay? Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris 

pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas pada audit delay dengan reputasi 

KAP sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini diharapkan bermanfaat  

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan masukan bagi pemimpin  

perusahaan dan auditor dalam  rangka menjaga dan meningkatkan kredibilitas 

laporan keuangan agar bermanfaat bagi para penggunanya serta sebagai bahan 
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evaluasi bagi para auditor sehingga dapat meningkatkan kinerja, kualitas dan 

kompetensi auditor dalam melakukan proses audit laporan keuangan. 

Teori agensi menjelaskan bahwa auditor berfungsi sebagai pelaksana 

verifikasi independen atas laporan keuangan yang disajikan manajer kepada 

pemilik (Astika,2010:65). Terkait hal tersebut yang menjadi faktor penting 

pengimplementasian teori agensi adalah audit delay. Audit delay berhubungan erat 

dengan ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan, apabila 

informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu akan menyebabkan nilai dari 

informasi dalam laporan keuangan tersebut menjadi berkurang. Berkurangnya 

nilai informasi yang disampaikan kepada prinsipal menimbulkan terjadinya 

asimetris informasi (Dewi, 2014).Dalam hal ini ketepatan waktu juga dapat dilihat 

sebagai cara mengurangi asimetri informasi dan mengurangi kesempatan untuk 

menyebarkan rumor tentang kesehatan keuangan dan kinerja perusahaan 

(Ayemere dan Elijah, 2015). 

Masalah pelaporan yang tepat waktu juga mempengaruhi regulator dan 

pembuat kebijakan karena mereka perlu berperan dalam memastikan kesenjangan 

yang lebih pendek dari keterlambatan laporan keuangan (Shukeri, 2012). Hal ini 

telah diatur dalam Peraturan No. X.K.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 

No. Kep-346/BL/2011 tentang penyampaian laporan keuangan berkala serta Kep-

431/BL/2012 tentang penyampaian laporan tahunan. Perusahaan yang tidak 

menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

maka akan diberikan sanksi administratif. Dilihat dari segi hukum, adanya sanksi 

dalam peraturan tersebut mengindikasikan adanya suatu tuntutan kepatuhan. 
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Adanya tuntutan kepatuhan tersebut menunjukkan kesesuaian dengan teori 

kepatuhan (compliance theory). 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka makin banyak mendapatkan perhatian 

baik dari investor maupun pemerintah (Kieso, 2010:260). Selain itu Fodio et al 

(2015) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar dianggap menyelesaikan 

audit rekening mereka lebih awal dari perusahaan kecil karena mereka memiliki 

pengendalian yang kuat. Terkait hal tersebut maka perusahaan besar dituntut 

untuk melaporkan laporan keuangannya lebih cepat. Pengendalian internal dari 

perusahaan besar lebih kuat dibanding perusahaan kecil, kontrol internal yang 

efektif memungkinkan kesalahan atau salah saji dalam laporan keuangan rendah 

(Ahmed, 2010). Pengendalian internal yang baik memudahkan auditor dalam 

melakukan audit. Menurut Pourali et al (2013) manajemen perusahaan yang lebih 

besar mungkin memiliki insentif baik untuk mengurangi audit delay. Munsif et al 

(2012) menemukan variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan, hasil 

penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Ariyani (2014), Kartika (2011) 

dan Ahmed (2010) dimana ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit 

delay. dengan demikian hipotesis yang didapat adalah :  

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit delay 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. 

Manajemen akan cenderung menerbitkan laporan keuangan lebih cepat karena 

tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan berita baik yang menunjukkan 
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penilaian kinerja perusahaan. Manajemen memiliki insentif untuk menyampaikan 

berita baik dan segera melaporkan laporan keuangannya (Modugu et al, 2012). 

Sitanggang (2015) menyatakan perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi 

akan mengurangi audit delay. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh 

penelitian Ariyani (2014), Prasongkoputra (2013) dan Kartika (2011) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. Menurut 

Toding (2013) dan Al-Tahat (2015) dalam penelitiaannya menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif pada ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan, dengan demikian hipotesis yang didapatkan adalah: 

H2: Profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. 

Lee dan Jahng (2008), menyatakan bahwa KAP Big Four memiliki akses 

yang lebih baik ke teknologi canggih dan spesialis staf bila dibandingkan dengan 

Non-Big Four. Menurut Turel (2010) KAP yang menjadi bagian dari Big Four 

mampu mengaudit lebih efisien dan memiliki fleksibilitas lebih besar dalam 

penjadwalan audit sehingga audit dapat diselesaikan tepat waktu. Perusahaan 

audit dengan reputasi Big Four cenderung mengurangi audit delay karena 

memiliki keuangan yang baik untuk mendapatkan sumber daya manusia dan  

material untuk menyelesaikan audit dalam waktu tertentu (Ilaboya, 2014). 

Perusahaan audit yang lebih besar dan baik dikenal memiliki banyak sumber daya 

(Dibia dan Onwuchekwa, 2013). Kantor Akuntan Publik dengan reputasi yang 

baik cenderung memiliki sumber daya yang berkompeten untuk melaksanakan 

prosedur audit secara lebih efisien dan efektif sehingga laporan auditan dapat 

terselesaikan tepat waktu. Rentang waktu penyelesaian audit yang lebih cepat 
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adalah cara KAP untuk mempertahankan reputasinya agar tidak kehilangan 

kepercayaan klien (Sunaningsih, 2014). Semakin besar ukuran perusahaan akan 

cenderung mempercepat proses penyusunan laporan keuangan yang membuat 

auditor memiliki waktu yang lebih banyak dalam pengauditannya. Pengaruh 

ukuran perusahaan pada audit delay akan semakin diperkuat dengan KAP yang 

memiliki reputasi baik karena memiliki penjadwalan yang fleksibel sehingga akan 

menghasilkan rentang audit delay yang pendek, dengan demikian hipotesis yang 

didapatkan adalah:   

H3: Reputasi KAP memoderasi pengaruh ukuran perusahaan pada audit delay 

Kantor Akuntan Publik akan melaksanakan prosedur audit sesuai dengan 

standar yang berlaku untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas untuk dapat memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Syukma (2014) menyatakan bahwa reputasi KAP 

berpengaruh pada kualitas audit. Kualitas audit yang baik tentunya tidak 

mengalami audit delay yang panjang. Perusahaan yang menggunakan kantor 

akuntan publik besar seperti The Big Four cenderung lebih dipilih oleh investor 

karena investor menganggap perusahaan dengan KAP besar akan dapat 

menghasilkan kualitas audit yang baik daripada KAP kecil (Handayani, 2013). 

Perusahaan dengan profitabilitas yang baik juga memiliki insentif lebih tinggi 

untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat (Pourali et al, 2013). 

Pengaruh profitabilitas pada audit delay dapat diperkuat dengan menggunakan 

jasa KAP yang memiliki reputasi baik yang cenderung menyelesaikan waktu audit 
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lebih cepat sehingga akan memperpendek rentang audit delay, dengan demikian 

hipotesis yang didapatkan adalah: 

H4: Reputasi KAP memoderasi pengaruh profitabilitas pada audit delay 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses langsung 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Ruang lingkup penelitian ini 

terbatas pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012 - 2014. Objek dalam penelitian ini adalah audit delay yang 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan profitabilitas dengan reputasi KAP 

sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini menggunakan variabel terikat yaitu 

audit delay. Audit delay adalah rentang waktu antara tanggal tutup tahun buku 

sampai dengan tanggal ditandatanganinya laporan auditor independen 

(Angruningrum, 2013). Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari, 

yang dihitung dari tanggal tutup tahun buku sampai tanggal yang tertera pada 

laporan auditor.  

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan dan 

profitabilitas. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan 

yang ditentukan berdasarkan ukuran nominal. Ukuran perusahaan diukur dengan 

menggunakan logaritma total assets (Log total asset). Penggunaan logaritma 

dalam pengukuran dilakukan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih 

untuk menghaluskan besarnya angka (Yulianti, 2011).  

Ukuran perusahaan = log (total aset) ........................................................ (1) 
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memanfaatkan asset yang ada 

untuk menghasilkan laba. Variabel ini diproksi melalui return on asset, yang 

diukur sebagai berikut (Wiagustini, 2010:81): 

𝑅𝑂𝐴 =
laba bersih 

total aktiva 
 x 100 %  ..................................................................... (2) 

Reputasi KAP dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan kelompok 

auditor Big Four dan non Big Four. Reputasi KAP diukur dengan menggunakan 

variabel dummy, yaitu diberikan kode 1 jika KAP berafiliasi dengan KAP Big 

Four, dan diberikan kode 0 jika KAP tidak berafiliasi dengan KAP Big Four.  

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif dengan 

sumber data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Alasan peneliti menggunakan perusahaan 

manufaktur dikarenakan mayoritas perusahaan yang go public di BEI merupakan 

jenis perusahaan manufaktur. Peneliti juga ingin meminimalisasi bias akibat 

perbedaan jenis industri.  

Penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel 

didasarkan pada kriteria dan sistematika tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Adapun kriteria - kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar berturut-turut di 

BEI selama tahun 2012-2014, Perusahaan manufaktur yang memiliki total aset 

lebih dari 500 milyar, menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2012 - 2014 dan 

yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) serta mencantumkan 
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laporan yang dibuat oleh auditor independen serta laporan keuangan 

menggunakan mata uang Rupiah dan memiliki tahun buku yang berakhir 31 

Desember. Penelitian ini menggunakan pembatasan aset yaitu total aset lebih dari 

500 milyar hal ini bertujuan untuk mengurangi bias akibat perbedaaan rentang 

aset yang terlalu jauh antar perusahaan sampel (Widyantari, 2012). Pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menggunakan metode observasi non participant.  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi moderasian 

(Moderated Regression Analysis),  namun sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas untuk mengetahui apakah residual dari model 

regresi yang dibuat memiliki distribusi normal atau tidak, uji multikolinearitas 

bertujuan untuk mengetahui  apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas, uji autokorelasi untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,2013:110), dan uji 

heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang dioperasikan 

sudah mempunyai varian yang sama (homogen) atau sebaliknya (heterogen) dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  

Selain itu penelitian ini juga menggunakan uji kelayakan model (uji F), uji 

hipotesis (uji T), dan koefisien determinasi. Model regresi moderasian penelitian 

ini ditunjukkan oleh persamaan sebagai berikut: 

Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X1
*X3+ β4X2

*X3 

Keterangan : 

Y : Audit delay  

α : Konstanta 

X1 :  Ukuran perusahaan 
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X2 :  Profitabilitas  

X1
*X3 : Interaksi ukuran perusahaan dan reputasi KAP 

X2
*X3 : Interaksi profitabilitas dan reputasi KAP  

4 : Koefisien regresi  

 : Variabel pengganggu  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Objek penelitian ini adalah audit delay pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Perusahaan manufaktur 

lebih banyak memiliki aset fisik, sehingga auditor akan lebih lama melakukan 

proses audit.  Tahun 2014 dipilih sebagai tahun akhir penelitian dimana 

merupakan tahun terbaru dimana laporan audit telah dipublikasikan Populasi 

dalam penelitian in berjumlah 148 perusahaan manufaktur yang terdaftar tahun 

2012-2014. Sampel yang diperoleh berjumlah 66 perusahaan yang memenuhi 

kriteria, sehingga jumlah observasi selama 3 tahun adalah 198 observasi.  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan standar 

deviasi. Penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan (X1) dan 

profitabilitas (X2) sebagai variabel bebas, reputasi KAP (X3) sebagai variabel 

moderasi serta audit delay sebagai variabel terikat. Hasil pengujian statistik 

deskriptif disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2 198 -0,346 0,421 0,06687 0,103407 

X1 198 11,755 14,373 12,45095 0,585376 
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Y 198 37,000 147,000 77,52020 15,794271 

X2X3 198 -0,346 0,421 0,05088 0,101517 

X1X3 198 0,000 14,373 5,92518 6,392589 

Valid N (listwise) 198     

Sumber: Data diolah, 2015  

Berdasarkan Tabel 1 variabel audit delay dalam 198 observasi dari 66 

sampel yang diteliti menunjukkan nilai minimum sebesar 37 dan nilai maksimum 

sebesar 147 yang artinya rentang audit delay paling cepat 37 hari dan paling lama 

147 hari, nilai rata-rata audit delay sebesar 77,52. Hal ini berarti perusahaan 

sampel memiliki rata-rata audit delay 77,52 hari. Standar deviasi dari variabel 

audit delay sebesar 15,79. Nilai tersebut memiliki arti bahwa terjadi 

penyimpangan sebesar 15,79 hari terhadap nilai rata-rata. Variabel ukuran 

perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 11,75 dan nilai maksimum 

sebesar 14,37 yang artinya ukuran perusahaan sampel paling kecil 11,75 dan 

paling besar 14,37, nilai rata-rata sebesar 12,45. Hal ini berarti rata-rata 

perusahaan sampel memiliki ukuran sebesar 12,45. Standar deviasi dari variabel 

ukuran perusahaan sebesar 0,58. Nilai tersebut memiliki arti bahwa terjadi 

penyimpangan sebesar 0,58 terhadap nilai rata-rata. Variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai minimum sebesar -0,346 dan nilai maksimum sebesar 0,421 

yang artinya profitabilitas sampel paling rendah -0,346 dan paling tinggi 0,421, 

nilai rata-rata sebesar 0,067. Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampel memiliki 

profitabilitas sebesar 0,067. Standar deviasi dari variabel profitabilitas sebesar 

0,103. Nilai tersebut memiliki arti bahwa terjadi penyimpangan sebesar 0,103 

terhadap nilai rata-rata.  
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Variabel interaksi ukuran perusahaan dan reputasi KAP (X1X3)  

menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 14,37 nilai 

rata-rata sebesar 5,93. Standar deviasi dari interaksi ukuran perusahaan dan 

reputasi KAP sebesar 6,39. Nilai tersebut memiliki arti bahwa terjadi 

penyimpangan 6,39 terhadap nilai rata-rata. Variabel interaksi profitabilitas dan  

reputasi KAP  (X2X3)  menunjukkan nilai minimum sebesar -0,346 dan nilai 

maksimum sebesar 0,421 nilai rata-rata sebesar 0,051. Standar deviasi dari 

interaksi profitabilitas dan reputasi KAP sebesar 0,101. Nilai tersebut memiliki 

arti bahwa terjadi penyimpangan 0,101 terhadap nilai rata-rata. 

Tabel 2.  

Hasil Uji Normalitas 

 

  Unstandardized 

Residual 

N 198 

Normal Parametersa,,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 13,91373342 

Most Extreme Differences Absolute 0,086 

Positive 0,082 

Negative -0,086 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,205 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,109 

Sumber : Data diolah, 2015  

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,109 dimana lebih besar 

dari 0,05 (0,109 > 0,05) yang menunjukkan residual berdistribusi normal.  

Tabel  3. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X2 0,214 4,669 
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X1 0,688 1,453 

X2X3 0,186 5,379 

X1X3 0,320 5,089 

Sumber: Data diolah, 2015  

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance 

diatas 0,1 dan VIF dibawah 10 yang menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.  

Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,620a 0,384 0,379 .0,78822760 1,844 

a. Predictors: (Constant), X2X3, X1, X2, X1X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2015  

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4 diperoleh bahwa nilai Durbin Watson adalah 1,844 

dengan taraf signifikansi 5%, untuk N = 198, jumlah variabel bebas sebanyak 2 

dan sig = 0,05 diperoleh nilai du sebesar 1,7882 dimana 1,7882 < 1.844 < (4-

1,7882) hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.  

Tabel 5.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,742 5,385  0,695 0,488 

X2 -6,409 4,717 -0,210 -1,359 0,176 

X1 -0,132 0,443 -0,026 -0,299 0,765 

X2X3 3,812 5,127 0,123 0,743 0,458 

X1X3 -0,179 0,252 -0,360 -0,712 0,477 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data diolah, 2015  
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Berdasarkan dari hasil Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari masing-

masing variabel bebas memiliki nilai lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.  

Tabel 6.  

Hasil Uji Statistik F 

 

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11005,800 5 2201,160 11,082 0,000a 

Residual 38137,620 192 198,633   

Total 49143,419 197    

a. Predictors: (Constant), X2X3, X1, X2, X1X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2015  

 

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji F menunjukan F hitung sebesar 11,082 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi α = 0,05. Hal ini berarti bahwa model mampu memprediksi observasi 

dimana variabel independen dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen dan dikatakan layak digunakan.  

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Statistik T 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 155,838 23,809  6,545 0,000   

X2 -67,537 20,857 -0,445 -3,238 0,001 0,214 4,669 

X1 -5,968 1,957 -0,234 -3,050 0,003 0,688 1,453 

X2X3 -54,988 -22,670 -0,358 -2,426 0,016 0,186 5,379 

X1X3 4,684 1,114 1,892 4,206 0,000 0,320 5,089 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2015  
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Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada Tabel 7 terlihat bahwa nilai β1 

sebesar -5.968 dengan signifikansi uji t sebesar 0,003 yang lebih kecil 0,05. Hal 

ini menunjukkan variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit 

delay atau dengan kata lain semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 

pendek audit delay, dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima. Nilai β2 

sebesar -67,537 dengan signifikansi uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil 0,05. Hal 

ini menunjukkan variabel profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay atau 

dengan kata lain semakin besar profitabilitas perusahaan maka semakin pendek 

audit delay, dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai β4 sebesar 

4,684 dengan signifikansi uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan reputasi KAP mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

pada audit delay, dengan demikian hipotesis ketiga (H3) diterima. Nilai β5 sebesar 

-54.988 dengan signifikansi uji t sebesar 0,016 yang kecil 0,05. Hal ini 

menunjukkan reputasi KAP mampu memoderasi pengaruh profitabilitas pada 

audit delay, dengan demikian hipotesis keempat (H4) diterima. 

Tabel 8. 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,620a 0,384 0,379 0,78822760 1,844 

a. Predictors: (Constant), X2X3, X1, X2, X1X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2015  

 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui nilai R sebesar 0,620 memiliki arti bahwa 

terdapat korelasi sebesar 0,620. Adjusted R2 sebesar 0,379 memiliki arti bahwa 

variabel dependen yaitu audit delay dapat dijelaskan sebesar 37,9% oleh variabel 
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ukuran perusahaan, profitabilitas dan interaksi reputasi KAP dan sisanya 62,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

Tabel 9.  

Hasil Analisis Regresi Moderasian 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 155,838 23,809  6,545 0,000   

X2 -67,537 20,857 -0,445 -3,238 0,001 0,214 4,669 

X1 -5,968 1,957 -0,234 -3,050 0,003 0,688 1,453 

X2X3 -54,988 -22,670 -0,358 -2,426 0,016 0,186 5,379 

X1X3 4,684 1,114 1,892 4,206 0,000 0,320 5,089 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2015  

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression 

Analysis (MRA) pada Tabel 9 dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 155,838 -5,968 X1 - 67,537 X2 + 4,684 X1X3 - 54,988 X2X3 + e......(4) 

Persamaan regresi diatas memiliki makna nilai konstanta sebesar 155,838 

memiliki arti apabila semua variabel independen konstan, maka audit delay (Y) 

sebesar 155,838. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (X1) sebesar -5,968 

artinya jika ukuran perusahaan meningkat sebesar 1 satuan, maka audit delay (Y)  

akan menurun sebesar 5,968 dengan asumsi variabel independen  

lainnya konstan.  Nilai koefisien regresi profitabilitas (X2) sebesar -67,537, 

artinya jika profitabilitas meningkat sebesar 1 satuan, maka audit delay (Y) akan 

menurun sebesar 67,537 dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

Nilai koefisien regresi interaksi ukuran perusahaan dan reputasi KAP (X1X3)  

sebesar 4,684 artinya jika ukuran perusahaan dan reputasi KAP meningkat sebesar 
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1 satuan, maka audit delay (Y) akan meningkat sebesar 4,684 dengan asumsi 

variabel independen lainnya konstan. Nilai koefisien regresi interaksi 

profitabilitas dan reputasi KAP (X2X3)  sebesar -54,988 artinya jika interaksi 

profitabilitas dan reputasi KAP meningkat sebesar 1 satuan, maka audit delay (Y) 

akan menurun sebesar 54,988 dengan asumsi variabel independen lainnya 

konstan. 

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit delay. Perusahaan yang 

besar akan lebih cepat dalam menyelesaikan laporannya sehingga rentang audit 

delay akan semakin pendek. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki 

pengendalian internal yang baik yang akan membuat pekerjaan menjadi lebih 

efisien dan efektif. Pengendalian yang baik dapat memudahkan dalam melakukan 

proses audit karena kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penyusunan laporan 

keuangan sangat kecil. Semakin besar perusahaan maka semakin banyak memiliki 

sumber daya, memiliki staf akuntan, dan sistem informasi yang canggih, sehingga 

perusahaan akan semakin cepat menyajikan laporan keuangan (Sa’adah, 2013). . 

Tuntutan citra perusahaan besar yang baik juga membuat perusahaan memiliki 

tekanan untuk segera melaporkan kinerjanya agar dapat dijadikan sebagai bagian 

dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini 

dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas 

permodalan dan pemerintah.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Ariyani (2014), Yulianti (2011) dan Ahmed (2010) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit delay.  
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Profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. Rentang audit delay 

yang semakin pendek dikarenakan profitabilitas yang tinggi merupakan suatu 

berita baik atau good news yang akan memberikan sinyal positif bagi para 

pemangku kepentingan. Hal tersebut dianggap sebagai keberhasilan manajemen 

dalam mengelola perusahaan sehingga manajemen akan melaporkan laporan 

keuangan lebih cepat. Perusahaan dengan profitabilitas yang baik juga memiliki 

insentif lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat (Pourali 

et al, 2013). Ini ini sesuai dengan teori agensi yang menunjukkan bahwa terjadi 

kerjasama antara auditor dan manajemen perusahaan untuk mencapai kontrak 

kerja yang optimal dalam memaksimalkan utilitas. Hal ini membuat rentang 

waktu audit delay menjadi lebih pendek. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Lestari (2010) dan Aryani (2014) dalam penelitiaannya 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay.  

Reputasi KAP memoderasi pengaruh ukuran perusahaan pada audit delay. 

Ukuran perusahaan yang besar tentunya memiliki kompleksitas yang tinggi dalam 

laporan keuangannya. Perusahaan yang besar memiliki aset yang besar pula. 

Transaksi yang terjadi juga banyak untuk itu proses pengauditan juga memerlukan 

waktu yang cukup lama karena memerlukan sampel yang memadai. Reputasi 

KAP memperlemah pengaruh ukuran perusahaan pada audit delay, untuk dapat 

menghasilkan kualitas audit yang baik maka diperlukan kehati-hatian dalam 

melakukan audit. Auditor akan bekerja secara profesional karena memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam mengaudit perusahaan besar. Perusahaan 
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sampel merupakan perusahaan yang sama-sama terdaftar dalam pasar modal 

sehingga memiliki kewajiban yang sama dan tekanan yang sama untuk segara 

melaporkan laporan keuangannya sehingga waktu yang tersedia bagi auditor 

untuk mengaudit laporan keuangan digunakan dengan baik untuk dapat 

menghasilkan kualitas audit yang baik.  

Reputasi KAP memoderasi pengaruh profitabilitas pada audit delay. 

Reputasi KAP mampu memperkuat hubungan antara profitabilitas pada audit 

delay yaitu sama-sama memperpendek audit delay.  Hal ini disebabkan karena 

perusahaan dengan profitabilitas yang baik juga memiliki insentif lebih tinggi 

untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat (Pourali et al, 2013). Kantor 

akuntan publik akan memberikan pelayanan terbaik untuk menjaga kepercayaan 

dan kepuasan kliennya dan bekerja sesuai dengan kontrak kerjasama yang 

sebelumnya dibuat.  

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik serta 

pembahasan seperti yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit delay. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin pendek audit delay. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan besar memiliki pengendalian internal yang baik, sumber daya dan staf 

akuntan yang memadai, serta sistem informasi yang canggih sehingga 

mempercepat penyajian laporan keuangan dan dapat memperpendek  

rentang audit delay.  Profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. Semakin 

tinggi profitabilitas maka semakin pendek audit delay. Ini menunjukkan bahwa 
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profitabilitas yang baik merupakan good news yang membuat manajemen 

melaporkan laporan keuangan lebih cepat sehingga akan memperpendek 

 rentang audit delay. Reputasi KAP mampu memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan pada audit delay, dalam hal ini reputasi KAP memperlemah hubungan 

ukuran perusahaan pada audit delay. Ini menunjukkan bahwa auditor memiliki 

tanggungjawab besar dan akan berhati-hati mengaudit perusahaan besar.  Reputasi 

KAP mampu memoderasi pengaruh profitabilitas pada audit delay, dalam hal ini 

reputasi KAP memperkuat hubungan profitabilitas terhadap audit delay. Ini 

menunjukkan bahwa reputasi KAP yang baik akan memberikan pelayanan terbaik 

untuk dapat menjaga kepercayaan kliennya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan jangka waktu penelitian yang panjang dan melakukan pengujian di 

perusahaan industri lain untuk melihat apakah reputasi KAP memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas pada audit delay perusahaan 

industri lain. Nilai Adjusted R2 penelitian ini cukup rendah yaitu menunjukkan 

bahwa hanya 37,9 persen variabel bebas yang mempengaruhi audit delay. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi audit delay.  

Terkait masih adanya perusahaan yang terlambat dan tidak patuh terhadap 

peraturan dalam penyampaian laporan keuangan kepada publik, maka diperlukan 

ketegasan dari Bapepem-LK sebagai lembaga pengawas pasar modal. 
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Penyempurnaan peraturan dan memperketat sanksi perlu dilakukan agar 

perusahaan lebih disiplin dalam penyampaian laporan sehingga tidak merugikan 

berbagai pihak yang berkepentingan.  
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